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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya penguasaan kosakata (mufrodat) bahasa Arab 

siswa kelas VII SMP BSC Al Kenzie Bandung, yang ditunjukkan oleh rendahnya persentase 

ketuntasan belajar pada tahap prasiklus. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa Arab melalui penerapan metode bernyanyi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 

siklus, masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes lisan untuk mengukur 

kemampuan penguasaan kosakata siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

ketuntasan belajar dari 26% pada prasiklus menjadi 65% pada Siklus I, dan meningkat kembali 

menjadi 87% pada Siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa metode bernyanyi 

efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata secara signifikan dan berkelanjutan serta 

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan menyenangkan.  

Kata Kunci: metode bernyanyi, penguasaan kosakata, mufrodat, penelitian tindakan kelas, 

hasil belajar bahasa Arab 

 

ABSTRACT 

This research is motivated by the low mastery of Arabic vocabulary (mufrodat) among seventh-

grade students of SMP BSC Al Kenzie Bandung, as indicated by the low percentage of learning 

mastery in the pre-cycle stage. The purpose of this study is to improve Arabic vocabulary 

mastery through the implementation of the singing method. This research employs a Classroom 

Action Research (CAR) approach conducted in two cycles, each consisting of the stages of 

planning, implementation, observation, and reflection. Data collection techniques were carried 

out through observation and oral tests to measure students’ vocabulary mastery ability. The 

results of the study show an increase in learning mastery from 26% in the pre-cycle to 65% in 

Cycle I, and it increased again to 87% in Cycle II. This improvement indicates that the singing 

method is effective in significantly and sustainably enhancing vocabulary mastery and is able 

to create a more active and enjoyable learning atmosphere. 

Keywords: singing method, vocabulary mastery, mufrodat, classroom action research, Arabic 

language learning outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses edukatif yang melibatkan interaksi terencana antara 

pendidik, peserta didik, materi, metode, dan lingkungan belajar untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu (Pane & Dasopang, 2017). Proses ini tidak berlangsung secara instan, 

melainkan melalui tahapan yang berkesinambungan sehingga memungkinkan terjadinya 
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perubahan perilaku, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik (Mardicko, 2022). 

Keberhasilan pembelajaran sangat ditentukan oleh kemampuan pendidik dalam memfasilitasi 

peserta didik agar terlibat aktif dalam proses belajar. Interaksi yang efektif antara guru dan 

siswa akan menghasilkan proses pembelajaran yang bermakna dan sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan (Parwati et al., 2019). Dalam konteks ini, pemilihan metode dan media 

pembelajaran yang tepat oleh pendidik menjadi faktor krusial untuk memaksimalkan 

keterlibatan dan pemahaman peserta didik (Lintang et al., 2024; Tika et al., 2025). 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran, evaluasi menjadi komponen yang 

tidak terpisahkan dari proses pendidikan. Evaluasi berfungsi sebagai alat untuk menilai hasil 

belajar sekaligus proses pembelajaran yang telah berlangsung (Laila et al., 2024). Melalui 

evaluasi, pendidik dapat memperoleh umpan balik yang berguna untuk memperbaiki strategi, 

metode, dan materi pembelajaran. Selain itu, evaluasi juga menjadi dasar dalam pengambilan 

keputusan pendidikan yang berkaitan dengan kualitas pembelajaran (Magdalena et al., 2020). 

Kualitas pembelajaran sendiri ditentukan oleh interaksi yang harmonis antara berbagai 

komponen sistem pendidikan, seperti tujuan, bahan ajar, peserta didik, sarana, media, metode, 

serta evaluasi pembelajaran (Sriwatie, 2024). 

Evaluasi dalam pendidikan dilaksanakan secara sistematis melalui berbagai jenis, 

seperti evaluasi penempatan, formatif, diagnostik, dan sumatif. Setiap jenis evaluasi memiliki 

peran strategis dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal (Fitria et al., 

2024). Proses evaluasi mencakup kegiatan pengumpulan, pengolahan, dan penafsiran data hasil 

belajar peserta didik. Oleh karena itu, evaluasi yang baik harus memenuhi prinsip validitas, 

objektivitas, kepraktisan, dan ekonomis agar menghasilkan informasi yang akurat (Fuadiy, 

2021). Informasi yang akurat tersebut diperlukan untuk mengetahui sejauh mana tujuan 

pendidikan telah tercapai dan sebagai dasar perbaikan berkelanjutan dalam proses interaksi 

edukatif antara pendidik dan peserta didik (Andriani et al., 2024; Hulu et al., 2024). 

Dalam konteks pembelajaran bahasa Arab, evaluasi memiliki peran penting untuk 

mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap keterampilan berbahasa. Penguasaan 

kosakata merupakan salah satu aspek fundamental yang memengaruhi keterampilan membaca 

dan berbicara dalam pembelajaran bahasa (Syarif et al., 2024). Selain itu, penguasaan kosakata 

juga menjadi penentu keberhasilan peserta didik dalam menggunakan bahasa secara tepat dan 

efektif (Masiyem, 2021). Tanpa penguasaan kosakata yang memadai, peserta didik akan 

mengalami kesulitan dalam memahami dan mengekspresikan bahasa Arab. 

Tabel 1. Tingkat Penguasaan Kosakata (Mufrodat) Siswa Kelas VII  

SMP BSC Al Kenzie Bandung 

Kategori Pencapaian Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas (≥ KKM) ≥ 75 8 siswa 26% 

Belum Tuntas (< KKM) < 75 23 siswa 74% 

Total — 31 siswa 100% 

Berdasarkan tabel 1 hasil evaluasi awal prasiklus pembelajaran Bahasa Arab di SMP 

BSC Al Kenzie Bandung, khususnya kelas VII, penguasaan kosakata (mufrodat) siswa masih 

tergolong rendah. Data menunjukkan bahwa mayoritas siswa belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), dengan 74% siswa belum tuntas dan hanya 26% yang telah 

mencapai ketuntasan belajar. Rendahnya penguasaan kosakata tersebut berdampak pada 

keterampilan berbahasa lainnya, meliputi menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. 

Kondisi ini menegaskan bahwa kosakata merupakan fondasi utama dalam pengembangan 

kemampuan berbahasa peserta didik (Nurjannah, 2016). Kondisi tersebut tidak hanya berkaitan 
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dengan kemampuan awal siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh strategi pembelajaran yang 

digunakan di kelas. 

Selain faktor kemampuan siswa, rendahnya penguasaan kosakata juga dipengaruhi oleh 

penggunaan metode pembelajaran yang kurang variatif dan cenderung monoton. Metode 

pembelajaran yang tidak menarik dapat menurunkan motivasi belajar siswa dan berdampak 

pada hasil evaluasi pembelajaran (Musarwan & Warsah, 2022). Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi metode pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan dan minat siswa dalam 

belajar bahasa Arab. Salah satu alternatif yang dinilai potensial adalah metode bernyanyi, yang 

diharapkan dapat membantu siswa menghafal dan memahami kosakata bahasa Arab secara 

lebih menyenangkan serta berdampak positif pada peningkatan hasil evaluasi pembelajaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom 

Action Research sebagai strategi utama untuk mengatasi permasalahan nyata di lingkungan 

belajar. Metode ini dipilih secara spesifik karena berorientasi pada perbaikan kualitas 

pembelajaran secara langsung dan kolaboratif. Fokus utama riset adalah menguji efektivitas 

metode bernyanyi dalam meningkatkan penguasaan kosakata (mufrodat) bahasa Arab, yang 

selama ini menjadi kendala bagi siswa. Penelitian dilaksanakan di SMP BSC (Bina Sarana 

Cendikia) Al Kenzie Bandung, dengan subjek penelitian meliputi seluruh siswa kelas VII yang 

berjumlah 27 orang, terdiri dari 9 siswa perempuan dan 18 siswa laki-laki. Kolaborasi dilakukan 

secara intensif dengan Ibu Adliyatul selaku guru mata pelajaran bahasa Arab, yang bertindak 

sebagai mitra peneliti dalam memberikan data faktual mengenai capaian akademik siswa serta 

dinamika interaksi di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi teknik yang komprehensif, 

mencakup observasi partisipatif, tes lisan, dan wawancara mendalam. Observasi difokuskan 

untuk merekam perilaku belajar siswa, tingkat antusiasme, serta respons mereka terhadap 

metode baru yang diterapkan. Instrumen utama yang digunakan adalah tes kemampuan hafalan 

kosakata (mufrodat) yang dirancang untuk mengukur peningkatan kompetensi siswa secara 

terukur sebelum dan sesudah intervensi. Selain itu, wawancara dilakukan untuk menggali 

persepsi subjektif siswa mengenai pengalaman belajar mereka menggunakan metode 

bernyanyi. Data kualitatif yang terkumpul dianalisis secara deskriptif untuk memberikan 

gambaran naratif mengenai perubahan suasana kelas, sementara data kuantitatif dari hasil tes 

digunakan untuk melihat tren peningkatan prestasi secara numerik. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk tidak hanya melihat hasil akhir, tetapi juga memahami proses 

perubahan yang terjadi secara holistik. 

Tahapan penelitian dilaksanakan mengikuti siklus PTK yang sistematis, dimulai dari 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), hingga 

refleksi (reflecting). Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun modul ajar berbasis lagu yang 

relevan dengan materi kosakata. Pelaksanaan tindakan melibatkan penerapan metode bernyanyi 

di dalam kelas, di mana siswa diajak menghafal kosakata melalui irama lagu yang familiar. 

Selama proses ini, pengamatan dilakukan secara cermat untuk mencatat setiap kemajuan 

maupun kendala yang muncul. Tahap refleksi menjadi kunci untuk mengevaluasi efektivitas 

tindakan yang telah dilakukan, mengidentifikasi kekurangan, dan merumuskan perbaikan untuk 

siklus berikutnya jika target ketuntasan belum tercapai. Siklus ini terus berulang hingga 

indikator keberhasilan, yaitu peningkatan signifikan dalam penguasaan kosakata siswa, dapat 

terpenuhi secara optimal dan berkelanjutan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Observasi Awal, Wawancara, dan Landasan Pemilihan Metode Bernyanyi 

Observasi awal dilakukan untuk memperoleh gambaran faktual mengenai proses 

pembelajaran bahasa Arab, khususnya penguasaan kosakata (mufrodat) siswa kelas VII. 

Observasi dipilih karena mampu merekam kondisi alami perilaku belajar, pelafalan, serta hasil 

kerja siswa secara langsung di kelas (Ubabuddin, 2019). Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengingat dan menggunakan 

kosakata bahasa Arab secara tepat. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran yang 

berlangsung belum sepenuhnya mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal 

(Prastawati & Mulyono, 2023). 

Selain observasi, wawancara dengan guru bahasa Arab dilakukan untuk memperdalam 

pemahaman terhadap kondisi pembelajaran di kelas. Wawancara mengungkap bahwa 

rendahnya penguasaan kosakata siswa menjadi masalah utama yang berulang dalam 

pembelajaran bahasa Arab (Rikmasari et al., 2025). Informasi dari guru memperkuat hasil 

observasi bahwa kesulitan siswa tidak hanya bersifat individual, tetapi juga dipengaruhi oleh 

pendekatan pembelajaran yang digunakan. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa 

pembelajaran merupakan proses berorientasi tujuan yang memerlukan langkah-langkah tepat 

untuk mengetahui dan meningkatkan keberhasilan belajar peserta didik (Fitria et al., 2024). 

Berdasarkan observasi dan wawancara, diketahui bahwa metode pembelajaran yang 

digunakan cenderung monoton sehingga menurunkan minat dan motivasi belajar siswa. 

Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 

bahasa Arab dan menghambat perkembangan kemampuan berbahasa mereka. Padahal, bahasa 

merupakan alat komunikasi yang dinamis dan berperan penting dalam mengungkapkan pikiran 

serta membangun interaksi sosial (Sari et al., 2021). Rendahnya penguasaan kosakata juga 

terbukti menjadi hambatan utama dalam proses pembelajaran bahasa secara keseluruhan 

(Tazkiah et al., 2025). 

Penguasaan kosakata memiliki kedudukan fundamental dalam pembelajaran bahasa 

karena menjadi dasar bagi pengembangan keterampilan membaca, berbicara, menyimak, dan 

menulis. Ketika siswa memiliki penguasaan kosakata yang rendah, mereka akan mengalami 

kesulitan dalam memahami bacaan dan berkomunikasi secara efektif (Siagian et al., 2025). 

Kondisi ini tampak jelas pada siswa kelas VII yang belum mampu mengekspresikan gagasan 

sederhana dalam bahasa Arab. Hal tersebut memperkuat pandangan bahwa penguasaan 

kosakata merupakan aspek esensial dalam pembelajaran bahasa (Pesiwarissa et al., 2024). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan metode pembelajaran yang lebih 

menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa SMP. Metode bernyanyi dipilih karena mampu 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta mendorong keterlibatan aktif siswa 

dalam pembelajaran bahasa. Pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan kreatif diyakini 

dapat meningkatkan mutu pendidikan dan hasil belajar siswa (Faizah & Kamal, 2024). Selain 

itu, metode yang tepat akan membantu siswa mengalami proses belajar sebagai perubahan 

kepribadian yang tercermin dalam peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan (Amanda 

et al., 2024). 

Penerapan metode bernyanyi dalam evaluasi penguasaan kosakata diharapkan mampu 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Evaluasi pembelajaran 
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berfungsi untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan pembelajaran sekaligus menilai 

efektivitas metode yang digunakan (Rona, 2020). Melalui suasana belajar yang menyenangkan, 

siswa diharapkan lebih mudah mengingat dan memahami kosakata bahasa Arab. Hal ini selaras 

dengan tujuan pendidikan sebagai upaya sistematis untuk mengembangkan potensi peserta 

didik melalui lingkungan pembelajaran yang kondusif (Qomarudin, 2021). 

Pelaksanaan Evaluasi, Teknik Penilaian, dan Hasil Siklus I dan Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Pelaksanaan Riset 

Pelaksanaan evaluasi dalam penelitian ini diawali dengan pemberian tes lisan (pretest) 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam penguasaan kosakata bahasa Arab. Pretest 

berfungsi sebagai tolok ukur sebelum tindakan diberikan (Fuadiy, 2021). Setelah penerapan 

metode bernyanyi pada Siklus I, dilakukan posttest untuk mengukur peningkatan kemampuan 

siswa. 

Tabel 2. Data Hasil Siklus 1 

Kategori Pencapaian Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas (≥ KKM) ≥ 75 20 siswa 65% 

Belum Tuntas (< KKM) < 75 11 siswa 35% 

Total — 31 siswa 100% 

 

Tabel 2 data Siklus I menunjukkan adanya peningkatan signifikan dibandingkan 

prasiklus. Jumlah siswa yang mencapai KKM meningkat dari 8 siswa (26%) menjadi 20 siswa 

(65%). Hal ini menunjukkan bahwa metode bernyanyi mulai memberikan dampak positif 

terhadap penguasaan kosakata siswa. Evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai pengukuran hasil, 

tetapi juga sebagai dasar refleksi untuk perbaikan pembelajaran (Magdalena et al., 2020). 

Namun demikian, ketuntasan klasikal belum sepenuhnya mencapai indikator optimal, 

sehingga penelitian dilanjutkan ke Siklus II dengan perbaikan strategi pembelajaran, penguatan 

pengulangan lagu, serta peningkatan keterlibatan siswa secara lebih aktif. 

Tabel 3. Data Hasil Siklus II  

Kategori Pencapaian Rentang Nilai Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas (≥ KKM) ≥ 75 27 siswa 87% 

Belum Tuntas (< KKM) < 75 4 siswa 13% 

Total — 31 siswa 100% 
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Pada tabel 3 pelaksanaan Siklus II, hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

yang lebih optimal dibandingkan siklus sebelumnya. Sebanyak 27 siswa (87%) telah mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sedangkan hanya 4 siswa (13%) yang belum tuntas. 

Persentase tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan klasikal telah melampaui standar 

keberhasilan tindakan kelas yang umumnya ditetapkan sebesar ≥85%. Pencapaian ini 

mengindikasikan bahwa tindakan yang diberikan melalui metode bernyanyi mampu 

meningkatkan penguasaan mufrodat secara signifikan dan berkelanjutan. 

Keberhasilan pada Siklus II tidak terlepas dari pelaksanaan evaluasi yang dilakukan 

secara sistematis. Dalam konteks pendidikan, evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai penilaian 

hasil akhir, tetapi juga sebagai sarana untuk memahami keseluruhan proses pembelajaran yang 

berlangsung. Melalui evaluasi, pendidik dapat mengumpulkan data terkait pencapaian tujuan 

pembelajaran, kemudian menganalisisnya untuk memperoleh gambaran menyeluruh mengenai 

kualitas pembelajaran (Magdalena et al., 2020). Dengan demikian, peningkatan hasil pada 

Siklus II merupakan cerminan dari proses pembelajaran yang mengalami perbaikan secara 

bertahap berdasarkan refleksi pada siklus sebelumnya. 

Dalam pelaksanaannya, evaluasi pembelajaran mencakup penggunaan teknik tes dan 

nontes yang disesuaikan dengan karakteristik kompetensi yang dinilai. Tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan kognitif dan keterampilan siswa secara terstruktur, sedangkan nontes 

digunakan untuk menilai aspek sikap, motivasi, serta keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. Evaluasi pembelajaran berperan penting sebagai dasar dalam pengambilan 

tindakan perbaikan oleh pendidik (Musarwan & Warsah, 2022). Pada penelitian ini, kombinasi 

observasi dan tes memberikan gambaran komprehensif mengenai perkembangan penguasaan 

kosakata siswa dari waktu ke waktu. 

Teknik penilaian yang diterapkan mengacu pada klasifikasi penilaian aspek 

pengetahuan dan keterampilan. Penilaian aspek pengetahuan dilakukan melalui tes lisan yang 

relevan dengan karakteristik materi kosakata, sedangkan aspek keterampilan dinilai melalui 

praktik pelafalan dan penggunaan mufrodat secara langsung. Pendekatan ini sejalan dengan 

pandangan bahwa teknik penilaian dalam pembelajaran harus mencakup aspek pengetahuan 

dan keterampilan secara terpadu (Hidayah & Rochmiyati, 2019). 

Sebagai alat evaluasi, tes memiliki berbagai bentuk yang dapat disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran, seperti tes esai, tes objektif, maupun tes kinerja. Tes merupakan instrumen 

utama dalam mengukur hasil belajar peserta didik (Magdalena et al., 2020). Dalam penelitian 

ini, tes lisan dipilih sebagai teknik evaluasi utama karena dinilai paling sesuai dengan 

pembelajaran kosakata melalui metode bernyanyi. Tes lisan memungkinkan guru menilai 

pelafalan, ketepatan makna, serta kelancaran siswa dalam mengucapkan kosakata bahasa Arab. 

Pelaksanaan tes dilakukan dalam suasana yang nyaman dan tidak menekan agar siswa dapat 

menunjukkan kemampuan secara optimal. Evaluasi pembelajaran pada hakikatnya bertujuan 

untuk menentukan tingkat ketercapaian siswa dalam proses pembelajaran (Rona, 2020). 

Sebelum pelaksanaan posttest, siswa dibagi menjadi dua kelompok dengan perlakuan 

metode yang berbeda, yaitu kelompok yang menggunakan metode drill dan kelompok yang 

menggunakan metode bernyanyi. Pembagian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas 

kedua metode secara objektif. Melalui evaluasi, hasil proses pembelajaran dapat diketahui 

secara terukur, baik dari sisi hasil maupun proses belajar (Laila et al., 2024). Setelah dua kali 

pertemuan, posttest dilaksanakan untuk melihat peningkatan penguasaan kosakata pada 

masing-masing kelompok. Hasil menunjukkan bahwa kelompok yang menggunakan metode 
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bernyanyi mengalami peningkatan yang lebih signifikan dibandingkan kelompok drill. 

Perbedaan capaian antara pretest dan posttest memperlihatkan adanya pengaruh nyata dari 

metode yang diterapkan. Berbagai jenis evaluasi tersebut berperan penting dalam menghasilkan 

keputusan pembelajaran yang berkualitas (Fitria et al., 2024). 

Keberhasilan pada Siklus II juga menunjukkan bahwa suasana belajar yang 

menyenangkan melalui metode bernyanyi mampu meningkatkan motivasi, partisipasi aktif, 

serta daya ingat siswa terhadap kosakata bahasa Arab. Kegiatan bernyanyi membantu siswa 

mengulang dan menginternalisasi mufrodat secara alami, sehingga proses menghafal menjadi 

lebih efektif. Penilaian yang dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan memberikan 

informasi penting bagi guru dalam menentukan langkah perbaikan pembelajaran berikutnya 

(Andriani & Hamdu, 2021). 

 

 
Gambar 2 Diagram Hasil Evaluasi Siswa 

Dengan demikian, berdasarkan hasil Siklus I dan Siklus II, metode bernyanyi terbukti 

efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab siswa kelas VII secara 

signifikan dan berkelanjutan. Peningkatan ketuntasan klasikal hingga mencapai 87% pada 

Siklus II menjadi indikator bahwa tindakan yang dilakukan telah berhasil mencapai target 

penelitian serta mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih aktif, menyenangkan, 

dan bermakna. 

Pembahasan 

Analisis mendalam terhadap proses dan hasil pembelajaran bahasa Arab di kelas VII 

mengungkap bahwa problematika penguasaan kosakata (mufrodat) berakar pada metodologi 

pengajaran yang konvensional dan monoton. Observasi faktual di lapangan menunjukkan 

bahwa siswa tidak hanya kesulitan dalam menghafal, tetapi juga gagap dalam melafalkan dan 

mengaplikasikan kosakata secara kontekstual (Ubabuddin, 2019). Hal ini dikonfirmasi melalui 

wawancara dengan guru pengampu, yang menggarisbawahi bahwa rendahnya retensi kosakata 

merupakan masalah endemik yang terus berulang (Rikmasari et al., 2025). Kondisi ini 

mengindikasikan adanya diskoneksi antara cara materi disajikan dengan gaya belajar siswa usia 

sekolah menengah pertama yang cenderung membutuhkan stimulasi kinestetik dan emosional. 

Kegagalan dalam menguasai mufrodat ini berdampak sistemik, menghambat perkembangan 

empat keterampilan berbahasa dasar (Sari et al., 2021; Siagian et al., 2025; Tazkiah et al., 2025). 

Oleh karena itu, pemilihan metode bernyanyi muncul sebagai intervensi strategis yang rasional, 

didasarkan pada asumsi pedagogis bahwa irama dan melodi mampu menciptakan asosiasi 

kognitif yang kuat, sekaligus merekonstruksi atmosfer kelas menjadi ruang yang 

menyenangkan dan inklusif bagi proses akuisisi bahasa asing (Amanda et al., 2024; Faizah & 

Kamal, 2024; Pesiwarissa et al., 2024; Qomarudin, 2021; Rona, 2020). 
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Implementasi intervensi melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini menunjukkan 

kurva pembelajaran yang positif secara progresif. Pada fase diagnostik atau prasiklus, tingkat 

ketuntasan klasikal sangat memprihatinkan, yakni hanya 26% atau 8 dari 31 siswa yang berhasil 

melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Namun, pasca-penerapan metode bernyanyi 

pada Siklus I, terjadi lonjakan signifikan di mana 20 siswa (65%) dinyatakan tuntas. Data 

empiris ini membuktikan premis awal bahwa musikalisasi materi pelajaran memfasilitasi proses 

encoding informasi ke dalam memori jangka panjang siswa dengan lebih efektif (Fuadiy, 2021). 

Meskipun terjadi peningkatan sebesar 39%, persentase 65% ini belum memenuhi standar 

ketuntasan klasikal yang ditetapkan. Analisis reflektif pada fase ini menemukan bahwa 

beberapa siswa masih memerlukan pengulangan ritme yang lebih intens dan variasi lirik yang 

lebih repetitif agar pola pelafalan bahasa Arab benar-benar terinternalisasi (Magdalena et al., 

2020). Temuan ini menjadi fondasi empiris yang esensial untuk mendesain perbaikan strategi 

instruksional pada putaran siklus berikutnya. 

Perbaikan taktis yang dieksekusi pada Siklus II membuahkan hasil yang melampaui 

ekspektasi penelitian. Penguatan strategi melalui repetisi lagu secara koral dan peningkatan 

interaksi antar-siswa berhasil mendongkrak ketuntasan belajar hingga menyentuh angka 87%, 

atau setara dengan 27 siswa yang tuntas KKM. Capaian ini tidak hanya melampaui ambang 

batas keberhasilan PTK yang dipatok pada angka ≥85%, tetapi juga merepresentasikan 

transformasi fundamental dalam motivasi dan kepercayaan diri siswa saat melafalkan mufrodat. 

Keberhasilan ini menegaskan bahwa evaluasi formatif yang dilakukan secara simultan dengan 

proses pembelajaran mampu mendeteksi celah kelemahan secara real-time, memungkinkan 

guru untuk melakukan kalibrasi pedagogis dengan presisi tinggi (Magdalena et al., 2020; 

Musarwan & Warsah, 2022). Sisa 13% (4 siswa) yang belum tuntas mengindikasikan perlunya 

pendekatan diferensiasi atau bimbingan individual (scaffolding) di masa mendatang, mengingat 

setiap anak memiliki profil neurokognitif dan kecepatan memproses informasi auditori yang 

berbeda-beda. 

Keandalan data yang diperoleh dalam penelitian ini sangat ditopang oleh triangulasi 

teknik evaluasi yang memadukan instrumen tes dan nontes secara holistik. Penggunaan tes lisan 

sebagai instrumen kognitif utama dinilai sangat relevan dengan karakteristik materi mufrodat, 

karena instrumen ini secara presisi mampu mengukur triangulasi kompetensi: ketepatan 

artikulasi fonologis (makharijul huruf), akurasi semantik (makna), dan kelancaran (fluency) 

(Hidayah & Rochmiyati, 2019; Magdalena et al., 2020; Rona, 2020). Di sisi lain, instrumen 

nontes berbasis observasi berperan krusial dalam memotret dimensi afektif, merekam 

peningkatan drastis pada aspek antusiasme dan partisipasi aktif siswa selama lantunan lagu 

berlangsung. Sinergi kedua teknik penilaian ini menjamin bahwa kesimpulan yang ditarik tidak 

hanya bersandar pada akumulasi angka statistik, melainkan juga berakar pada deskripsi 

kualitatif mengenai perubahan perilaku belajar siswa di kelas (Andriani & Hamdu, 2021; Fitria 

et al., 2024; Laila et al., 2024). 

Untuk memastikan validitas kausalitas antara metode bernyanyi dan peningkatan hasil 

belajar, penelitian ini juga mengaplikasikan desain eksperimental kuasi dengan membentuk 

kelompok kontrol yang menggunakan metode drill (latih-tubi) konvensional. Hasil komparasi 

posttest antara kedua kelompok secara telak mendemonstrasikan superioritas metode 

bernyanyi. Kelompok bernyanyi menunjukkan tingkat retensi kosakata yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan kelompok drill yang cenderung mengalami kelelahan kognitif (cognitive fatigue) 

akibat repetisi mekanis yang kering konteks. Implikasi dari temuan ini sangat luas bagi 

kurikulum pendidikan bahasa Arab di tingkat dasar dan menengah; ia menantang hegemoni 
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metode gramatikal-terjemah dan metode langsung yang kaku, serta menawarkan alternatif 

pedagogi yang berpusat pada kegembiraan siswa (joyful learning). Meskipun demikian, 

keterbatasan penelitian ini mungkin terletak pada variasi lagu yang terbatas dan potensi 

kejenuhan jika metode ini dipakai terus-menerus tanpa variasi. Oleh karena itu, 

direkomendasikan agar guru bahasa Arab mulai mengembangkan antologi lagu edukatif yang 

terintegrasi dengan silabus, serta mengkombinasikannya dengan media visual atau kinestetik 

lainnya demi menciptakan ekosistem pembelajaran yang komprehensif, bermakna, dan 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa penguasaan kosakata (mufrodat) siswa kelas VII SMP BSC Al Kenzie Bandung pada 

kondisi awal masih tergolong rendah, dengan hanya 26% siswa yang mencapai KKM dan 74% 

belum tuntas. Setelah penerapan metode bernyanyi pada Siklus I, terjadi peningkatan 

ketuntasan menjadi 65%, yang menunjukkan adanya dampak positif terhadap kemampuan 

siswa. Perbaikan pembelajaran pada Siklus II menghasilkan peningkatan yang lebih optimal, 

dengan 87% siswa mencapai KKM dan melampaui standar ketuntasan klasikal. Data tersebut 

membuktikan bahwa metode bernyanyi efektif meningkatkan penguasaan kosakata secara 

signifikan dan berkelanjutan. Selain meningkatkan hasil evaluasi, metode ini juga mendorong 

motivasi, partisipasi aktif, dan suasana belajar yang lebih menyenangkan. Dengan evaluasi 

yang dilakukan secara sistematis, metode bernyanyi terbukti menjadi strategi pembelajaran 

yang tepat untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab, khususnya pada aspek 

penguasaan kosakata. 
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